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ABSTRACT 
This research was aimed to examine empirically the life style, attitude financial 
management, and financial knowledge on family financial planning. The analysis used 
an independent variable of life style, attitude financial management, and financial 
knowledge. The dependent variable is family financial planning. The sample was 
conductedby spreading 200 questionnaires distributed to the respondents. The sampling 
method was purposive sampling and convenience sampling,  based on family income 
with a minimum income of Rp 4.000.000,- per month, and domicilied in Surabaya. 
Analysis technique that is used in this research is descriptive analysis and statistical 
analysis of Partial Least Square (PLS) and Structural Equation Modeling (SEM) in 
WarpPLS 6.0.The results showed that life style, attitude financial management, and 
financial knowledge affect the family financial planning.  
 
Keywords : life style, attitude financial management, financial knowledge, family 
financial planning. 
 
PENDHAHULUAN 
Pada dasarnya sedikit keluarga 
yang melakukan perencanaan keuangan 
untuk masa depannya, padahal 
perencanaan keuangan merupakan salah 
satu dari  bentuk aplikasi manajemen 
keuangan yang baik agar terjadinya 
masa depan yang cerah. 
Sebuah keluarga seharusnya 
merencanakan segala sesuatu yang di 
perlukan untuk masa depan karena 
banyak biaya yang diperlukan, seperti 
biaya untuk kebutuhan sehari-hari, 
biaya rumah sakit ketika istri akan 
melahirkan, biaya untuk membesarkan 
anak, biaya untuk membayar rumah, 
biaya untuk membayar kendaraan, dan 
masih banyak lagi. Belum lagi jika ada 
pengeluaran yang mendadak atau 
pengeluaran yang tidak terduga, seperti 
halnya anak yang mendadak sakit dan 
harus dirawat di rumah sakit, ada 
keluarga yang meninggal, dan lain-
lain.Jika kebutuhan atau keinginan kita 
lebih besar dari uang yang kita miliki 
saat ini mungkin hal yang akan terjadi 
adalah kebutuhan tersebut tidak akan 
bisa terpenuhi. Maka dari itu, agar bisa 
mengatasi permasalahan tersebut 
dibutuhkan solusi yaitu dengan 
menerapkan perencanaan keuangan 
keluarga sejak dini. 
Penelitian yang dilakukan Yopie 
Kurnia Erista dan Dewi Astuti (2015) 
bahwa pengetahuan keuangan adalah 
kemampuan untuk menganalisis, 
membeli dan mengelola keuangan 
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untuk membuat suatu keputusan 
keuangan yang tepat agar terhindar dari 
masalah keuangan.Yopie Kurnia Erista 
dan Dewi Astuti (2015) menyatakan, 
orang yang memiliki pengetahuan 
keuangan tinggi cenderung terus 
meningkatkan kualitas hidup dan puas 
dengan keadaan finansial karena 
mengerti sepenuhnya atas keadaan 
finansialnya saat ini dan cara 
meperbaikinya. 
Penelitian Ridwan S. 
Sundjaja,dkk (2011) membuktikan 
bahwapola gaya hidup pada responden 
umumnya memiliki pola gaya hidup 
yang masih baik, hal tersebut 
ditunjukkan dalam pola pengaturan 
keuangan dalam penerimaan serta 
pengeluarannya dan masih memilih 
prioritas kebutuhan dan keinginan 
dalam memenuhi gaya hidup mereka 
yang masih wajar. Penelitian lain 
membuktikan pengaturan keuangan dan 
pengalaman keuangan berpengaruh 
terhadap perilaku perencanaan investasi 
keuangan keluarga (Norma Yulianti dan 
Meliza Silvi : 2013) 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
 
Pengaruh Gaya Hidup terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga 
Gaya hidup juga bisa disebut juga 
sebagai pola hidup seseorang yang di 
nyatakan pada kegiatan, minat dan 
pendapatannya dalam membelanjakan 
uangnya dan bagaimana 
mengalokasikan waktu. 
Gaya hidup metropolitan pada 
dasarnya dilakukan oleh kelompok 
masyarakat menengah keatas dimana 
mereka sudah bekerja keras dan dibayar 
dengan pendapatan yang lebih selain itu 
mereka menginginkan untuk menikmati 
hidup. Gaya hidup metropolitan ini 
kemudian berkembang menjadi sebuah 
trend dan ikon bagi mereka yang berada 
kalangan menengah atas. Gaya hidup 
seseorang juga dapat menentukan 
perilaku atau konsumsi seseorang. 
Konsumsi merupakan upaya untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan, 
baik kebutuhan pokok maupun tidak 
pokok. Konsumsi itu sendiri dibagi 
menjadi dua bagian yaitu yang petama 
konsumsi kebutuhan dasar dan yang 
kedua konsumsi kebutuhan mewah. 
Dimana konsumsi kebutuhan dasar 
meliputi kebuthan sehari-hari dan 
konsumsi kebutuhan mewah meliputi 
hiburan ataupun  Gaya hidup. Jadi Gaya 
hidup seseorang bisa juga akan 
mempengaruhi perencanaan keuangan 
keluarga dimasa yang akan datang. 
Hipotesis 1: Gaya Hidup memiliki 
pengaruh terhadap Perencanaan 
Keuangan Keluarga.  
Pengaruh Sikap Pengelolaan 
Keuangan Terhadap Perencanaan 
Keuangan Keluarga 
Hasil penelitian Norma Yulianti 
dan Meliza Silvy (2013) menunujukkan 
bahwa sikap pengelolaan keuangan 
memoderasi serta memperkuat 
pengaruh pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku perencanaan investasi 
keluarga. Maka dengan demikian sikap 
pengelolaan keuangan yang baik Akan 
meningkatkan perilaku perencanaan 
investasi keluarga. Sikap pengelolaa 
keuangan dari pengelolaan keuangan 
keluarga akan meningkatkan dalam 
perilaku perencanaan investasi karena 
pada implementasinya keluarga Akan 
berfikir kesejahteraan keluarga dimasa 
depan sehingga melakukan perencanaan 
investasi. 
 Hasil penelitian kedua dari 
Norma Yulianti dan Meliza Silvy 
(2013) menunjukkan bahwa sikap 
pengelolaan keuangan tidak 
memoderasi pengaruh pengalaman 
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keuangan yang berpengaruh terhadap 
perilaku perencanaan investasi keluarga, 
dengan kata lain bahwa sikap 
pengelolaan keuangan justru 
memperlemah. Jika sikap pengelolaan 
keuangan tidak memperkuat dalam 
pengalaman mengelolan keuangan, 
maka hal itu menunjukkan bahwa suatu 
keluarga yang tidak memiliki sikap 
pengelolaan keuangan masih bisa 
menerapkan perencanaan investasi. 
Hipotesis 2: Sikap Pengelolaan 
Keuangan memiliki pengaruh terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga. 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan 
Terhadap Perencanaan Keuangan 
Keluarga  
Pada penelitian Norma Yulianti 
dan Meliza Silvy (2013) pengetahuan 
keuangan serta pengalaman keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku 
perencanaan investasi keluarga. 
Pengetahuan keuangan dapat 
memberikan pengaruh baik dalam 
pengambilan keputusan sehari-hari dan 
perencanaan investasi. Selain itu 
pengetahuan keuangan tidak hanya bisa 
membantu menggunakan keuangan 
dengan bijak namun juga bisa 
memberikan manfaat dalam ekonomi. 
Jadi pengetahuan keuangan 
berpengaruh terhdap perilaku 
perencanaan investasi keluarga serta 
mendorong seseorang pengelolaan 
keuangan lebih bijak dan tepat dalam 
mengambil keputusan keuangan 
keluarga untuk masa depan yang lebih 
baik.  
Ida dan ChintiaYohana Dwinta 
(2010) menjelaskan bahwa untuk 
memiliki pengetahuan keuangan maka 
perlu belajar untuk menggunakan 
financial tools dan mengembangkan 
financial skill. Financial skill itu sendiri 
adalah sebuah teknik untuk membuat 
suatu kebutuhan dalam personal 
financial management. Menyiapkan 
sebuah anggaran, memilih rencana 
asuransi, memilih investasi, dan 
menggunakan kartu kredit.Financial 
tools yaitu bentuk dan bagan yang 
digunakan dalam pembuatan keputusan 
personal financia management. Jadi 
seseorang yang memiliki pengtahuan 
keuangan dengan bagus akan bisa 
menggunakan uang sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan, sehingga akan 
mendorong seseorang untuk membuat 
jasa dan produk yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan mereka.  
Hipotesis 3 :Pengetahuan Keuangan 
memiliki pengaruh terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga. 
Kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar .1 
KERANGKA PEMIKIRAN 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian  
Terdapat empat variabel dalam 
penelitian ini, antar lain : 
Variabel bebas (X) terdiri dari Gaya 
Hidup, Sikap Pengelolaan Keuangan 
dan Pengetahuan Keuangan. Variabel 
terikat (Y) terdiri dari Perencanaan 
Keuangan Keluarga di Surabaya. 
Definisi Operasional Variabel 
 
Perencanaan Keuangan Keluarga  
Perencanaan keuangan keluarga 
merupakan bagaimana seseorang 
merencanakan atau memanage 
keuangannya dengan baik untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan dalam 
keluarga atau pribadi atau secara 
keseluruhan, karena dengan adanya 
perencanaan keuangan keluarga yang 
tepat dan benar dapat membantu untuk 
mencapai tujuan hidupnya dan 
keinginan dimasa depan. 
Terdapat 5 item pernyataan untuk 
variabel Perencanaan Keuangan 
Keluarga dan diukur menggunakan 
Sakal Likert dengan pemberian skro 1 
sampai 5 yaitu: (1) Tidak Pernah, (2) 
Kadang-Kadang, (3) Sering, (4) Sangat 
Sering, (5) Selalu.  
Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan pola hidup 
seseorang yang dinyatakan dalam 
kegiatan, minat dan pendapatannya 
dalam membelanjakan uangnya dan 
bagaimana mengalokasikan 
waktu.Faktor-faktor utama pembentuk 
Gayahidup dapat dibagi menjadi dua 
yaitu secara demografis dan psikografis. 
Faktor demografis misalnya 
berdasarkan tingkat pendidikan, usia, 
tingkat penghasilan dan jenis kelamin, 
sedangkan faktor psikografis lebih 
kompleks karena indikator penyusunnya 
dari karakteristik konsumen. Terdapat 8 
item pernyataan untuk variabel Gaya 
Hidup dan diukur menggunakan Sakal 
Likert dengan pemberian skor 1 sampai 
5 yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 
Gaya Hidup 
Sikap 
Pengelolaan 
Keuangan 
Pengetahuan 
Keuangan 
Perencanaan 
Keuangan 
Keluarga 
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Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) 
Setuju, (5) Sangat Setuju.  
Sikap Pengelolaan Keuanga  
Sikap pengelolaan keuangan 
dapat diartikan sikap dalam mengelola 
keuangan yang baik dimulai dengan 
mengaplikasikan sikap keuangan yang 
baik pula. Tanpa menerapkan sikap 
yang baik dalam keuangan, sulit untuk 
memiliki surplus uang untuk tabungan 
masa depan. Sikap pengelolaan 
keuangan setiap individu berbeda 
Karena setiap individu berada dalam 
kondisi keuangan dan target keuangan 
yang tidak sama antara individu yang 
satu dengan yang lainnya. 
Terdapat 6 item pernyataan untuk 
variabel Sikap Pengelolaan Keuangan 
dan diukur menggunakan Sakal Likert 
dengan pemberian skor 1 sampai 5 
yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 
Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) 
Setuju, (5) Sangat Setuju.  
Pengetahuan Keungan  
Pengetahuan keuangan merupakan 
penguasaan seseorang dalam hal yang 
berhubungan dengan keuangan. 
Pengetahuan keuangan adalah konsep 
dasar yang mencakup keuangan, 
investasi, proteksi, dan tabungan di 
dalam perencanaan keuangan. 
Pengetahuan keuangan tidak hanya 
membuat seorang individu 
menggunakan uangnya dengan bijak, 
namun juga dapat memberi manfaat 
ekonomi.  
Indikator yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuankeuangan 
pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengelola keuangan 
(kekayaan, aset, huang, dan 
inflasi). 
2. Suku bunga, kredit, dan 
simpanan bank. 
3. Mengetahui tentang jenis-jenis 
investasi keuangan 
4. Investasi. 
5. Asuransi. 
Pada variabel ini diukur dengan cara 
menggunakan skala Rasio dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada responden yang akan diukur 
berdasarkan presentase benar dan 
tidaknya responden dalam menjawab 
pertanyaan.Semakin benyak jawaban 
yang benar, semakin baik juga 
pengetahuan keuangan yang dimiliki 
oleh responden. Berikut perhitungan 
untuk variabel pengetahuan keuangan : 
Jumlah Jawaban Benar
Jumlah Pertanyaan
× 100 % 
Klasifikasi Sampel  
Populasi yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah seluruh keluarga 
yang bertempat tinggal di Surabaya. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling merupakan dari 
salah satu jenis judgment sampling, 
dimana peneliti memilih sampel yang 
berdasarkan penilaian pada karakteristik 
anggota sampel yang disesuaikan 
dengan maksud penelitian. Adapun 
sampel yang digunakan adalah : 
(1) Responden adalah perencanaan 
keuangan pada keluarga. (2) Pendapatan 
keluarga baik suami mapun istri 
ataupun keduanya minimal Rp 
4.000.000,- per bulan. (3) Responden 
yang berdomisili di wilayah 
Surabaya.Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling merupakan 
dari salah satu jenis judgment sampling, 
dimana peneliti memilih sampel yang 
berdasarkan penilaian pada karakteristik 
anggota sampel yang disesuaikan 
dengan maksud penelitian.  
 Penelitian ini berdasarkan jenis 
datanya menggunakan data kuantitatif 
dan berdasarkan sumbernya, digunakan 
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dalam penelitian ini yaitu sumber data 
primer dan dapat dijelaskan bahwa 
kuesioner yang disebar sebanyak 200. 
Data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dengan melakukan survey ke 
lapangan dari sumbernya untuk 
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
peneliti. Teknik analisis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Structural Equation 
Model (SEM)dan akan diuji secara 
simultan menggunakan  program 
WarpPLS 6.0. 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran secara 
menyeluruh mengenai variabel-variabel 
penelitian dari sudut pandang jawaban 
yang diberikan oleh 
responden.Pengujian dalam analisis ini 
dilakukan untuk mengetahui mean dari 
setiap variabel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu variabel gaya hidup, 
sikap pengelolaan keuangan, 
pengetahuan keuangan dan perencanaan 
keuangan keluarga. 
Perencanaan Keuangan Keluarga 
Tanggapan responden terhadap variabel 
perencanaan keuangan keluarga ialah 
responden memiliki perencanaan yang 
baik dalam keuangan keluarga.  
Gaya Hidup  
Tanggapan responden terhadap variabel 
gaya hidup ialah responden memiliki 
gaya hidup yang rendah.  
 
Sikap Pengelolaan Keuangan 
Tanggapan responden terhadap variabel 
sikap pengelolaan keuangan ialah 
mayoritas responden cenderung 
memiliki sikap dalam mengelola 
keuangan yang baik. 
Pengetahuan Keuangan  
Tanggapan responden terhadap variabel 
pengetahuan keuangan ialah responden 
memiliki tingkat pengetahuan keuangan 
pada level sedang atau cukup tinggi. 
Tabel 1 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Var. 
Load. 
factor 
P 
Value 
C 
Relia 
Cr 
Alpha 
PK 1 0.800 <0.001 
0.875 0.809 
PK 2 0.867 <0.001 
PK 3 0.750 <0.001 
PK 5 0.772 <0.001 
GH 1 0.802 <0.001 
0.838 0.768 
GH 2 0.769 <0.001 
GH 3 0.738 <0.001 
GH 5 0.681 <0.001 
GH 6  0.649 <0.001 
SPK 2  0.634 <0.001 
0.815 0.658 SPK 5 0.828 <0.001 
SPK 6 0.845 <0.001 
 
Uji Validitas pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur valid atau 
tidaknya suatu kuesioner. menurut 
Imam Ghozali (2104:93), Rule of 
Thumb untuk menilai faktor loading 
pada penelitian yaitu harus lebih besar 
dari 0.7 untuk penelitian yang bersifat 
Confirmatory dan nilai loading faktor 
antara 0,6-0,7 masih bisa diterima untuk 
penelitian yang bersifat Exploratory. 
Jika dibawah nilai tersebut maka 
indikator yang nilainya rendah harus 
dikeluarkan. 
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Gambar 2 
Hasil Estimasi Model 
Berdasarkan gambar 2 di atas dapat 
dijelaskan mengenai hasil pengujian 
dengan analisis sebagai berikut : 
1. Gaya hidup (GH) berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
perencanaan keuangan keluarga (PK) 
sebesar 0,23 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,01.  
2. Sikap pengelolaan keuangan (SPK) 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap perencanaan keuangan 
keluarga (PK) sebesar -0,14 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,03. 
3. Pengetahuan keuangan (PKE) 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap perencanaan keuangan 
keluarga (PK) sebesan -0,15 
dengan nilai signifikansi sebesar 
0,02.  
4. Nilai R2 sebesar 0,08 yang 
berarti bahwa gaya hidup, sikap 
pengelolaan keuangan dan 
pengetahuan keuangan memiliki 
pengaruh terhadap variabel 
perencanaan keuangan keluarga 
hanya berpengaruh sebesar 8% 
dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. 
 
PEMBAHASAN  
 Hasil dari pengujian hipotesis 
pertama, bahwa Gaya Hidup 
berpengaruh signifikan terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga, 
artinya semakin tinggi gaya hidup yang 
dilakukan individu, maka semakin 
tinggi pula individu tersebut memiliki 
perencanaan keuangan atau sebaliknya 
jika semakin rendah gaya hidup yang 
dimiliki individu, maka semakin rendah 
pula individu tersebut merencanakan 
keuangan keluarga. Hal ini 
menunjukkan bahwa individu dengan 
gaya hidup yang tinggi maka individu 
tersebut akan cenderung melakukan 
perencanaan keuangan dalam keluarga 
untuk bisa mengelola gaya hidup yang 
dimiliki.  
Hal ini membuktikan responden 
telah cukup mengerti mengenai 
perencanaan keuangan keluarga 
khususnya pada responden penelitian 
ini. Responden menyadari bahwa gaya 
hidup yang tinggi akan menuntut 
perencanaan keuangan yang tinggi pula.  
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Hasil dari pengujian hipotesis 
kedua menunjukkan bahwa Sikap 
Pengelolaan Keuangan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Perencanaan 
Keuangan Keluarga. Artinya, semakin 
rendah sikap pengelolaan keuangan 
yang dilakukan seorang individu, maka 
semakin tinggi perencanaan keuangan 
keluarga individu tersebut. Hal ini 
dikarenakan individu yang memiliki 
kemampuan rendah dalam sikap 
pengelolaan keuangan akan memiliki 
perencanaan keuangan yang tinggi atau 
sebaliknya apabila seorang individu 
memiliki kemampuan tinggi dalam 
sikap pengelolaan keuangan akan 
memiliki perencanaan keuangan yang 
rendah pula.   
Hasil dari pengujian hipotesis ke 
tiga ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap perencanaan 
keuangan keluarga. Berpengaruh negatif 
berarti bahwa responden dengan 
pengetahuan keuangan yang rendahakan 
memiliki kecenderungan untuk 
melakukan perencanaan keuangan 
dalam keluarganya. Hal ini 
memungkinkan bahwa individu dengan 
pengetahuan keuangan yang tinggi akan 
merasa percaya diri sehingga cenderung 
tidak perlu lagi untuk melakukan 
perencanaan keuangan dalam 
keluarganya. Adapun faktor yang 
membuat seorang individu memiliki 
pengetahuan tinggi namun rendah 
dalam merencanakan keuangannya 
adalah dengan masih rendahnya 
pendidikan yang ditempuh oleh 
responden. Hal ini terbukti dari 
pendidikan terakhir responden yang 
memiliki proporsi terbesar pada lulusan 
SMA. Pengetahuan seorang individu 
terhadap keuangan cenderung berbeda, 
akan tetapi tidak selamanya seorang 
individu dengan pengetahuan keuangan 
yang tinggi mampu merencanakan 
keuangannya dengan baik. 
KESIMPULAN  
KETERBATASAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisa 
penelitian yang telah dilakukan baik 
secara deskriptif maupun statistic, maka 
dapat disimpulkan hasil dari penelitian 
ini antara lain:  
(1). Gaya Hidup berpengaruh positif 
signifikan terhadap Perncanaan 
Keuangan Keluarga di Surabaya. (2). 
Sikap Pengelolaan Keuangan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga di 
Surabaya. (3). Pengetahuan Keuangan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga di 
Surabaya. 
 Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, ada beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini, 
diantaranya: (1). Peneliti kesulitan saat 
mengumpulkan responden karana 
banyak responden yang menolak 
meluangkan waktunya untuk mengisi 
kuesioner sehingga banyak kuisoner 
yang tidak kembali, sehingga hal ini 
dapat diatasi oleh peneliti dengan cara 
menyebarkan kuesioner lebih banyak 
lagi dan peneliti bisa mendapatkan dari 
rumah ke rumah, serta teman-teman dan 
saudara yang berdomisili di Surabaya. 
(2). Responde pada penelitian ini 
kurang serius mengisi kuesioner dan 
ada beberapa responden yang tidak 
mengisi karena merasa pertanyaan yang 
terdapat dikuesioner merupakan privasi. 
(3). Proses penyebaran dan 
pengambilan kuesioner membutuhkan 
waktu yang cukup lama dikarenakan 
dalam proses pencarian responden. 
 Beberapa saran perlu 
disampaikan antara lain : (1). Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi masukan kepada responden 
sebagai perencanaan keuangan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
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wawasannya bahwa pengetahuan 
keuangan yang dimiliki pada setiap 
individu dalam keluarga mempunyai 
pengaruh terhadap perencanaan 
keuangan keluarga. Bagi peneliti 
selanjutnya, (1)  Bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel bebas sehingga 
dapat mengetahui variabel lain yang 
dapat mempengaruhi perencanaan 
keuangan keluarga. (2) Bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk 
memperluas wilayah penelitian di luar 
Surabaya sehingga memperoleh 
gambaran penelitian yang luas serta 
dapat dijadikan sebagai tambahan 
informasi.  
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